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PENGARUH PERSEPSI ANCAMAN TERHADAP
KECENDERUNGAN PERILAKU AGRESI PADA KELOMPOK
GENG PELAJAR DI KOTA MEDAN

Firman Anugrah Silalahi'*, Rika Eliana?

Program Studi Sarjana Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Sumatera Utara, Indonesia
Program Studi Sarjana Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Sumatera Utara, Indonesia
Email: rika.eliana@usu.ac.id

Abstract. This study examined the predictive effect between threat perception and aggressive behavior
tendencies among student gang members in Medan City, as well as the levels of both variables. A
quantitative correlational approach with a cross-sectional design was employed. Participants comprised
347 student gang members selected through purposive sampling. Data were collected using a threat
perception scale based on the four dimensions of Integrated Threat Theory and an aggressive behavior

G scale adapted from the Buss-Perry Aggression Questionnaire. Data analysis was conducted using simple
linear regression. Results indicated a positive and significant predictive relationship between threat
perception and aggressive behavior tendencies (p < 0.001). The regression coefficient was 1.364, and R?
= 0.632, indicating that threat perception accounted for 63.2% of the variance in aggressive behavior.
Most participants fell into the moderate category for aggressive behavior (44.4%) and threat perception
(42.9%). These findings support Integrated Threat Theory, which posits that perceiving an outgroup as
threatening is associated with negative responses and aggressive tendencies. However, given the cross-
sectional design, the results should not be interpreted as evidence of a causal relationship.

Keywords: aggressive behavior; adolescents; intergroup threat,; student gangs, threat perception

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prediktif antara persepsi ancaman dan
kecenderungan perilaku agresi pada anggota geng pelajar di Kota Medan serta menggambarkan tingkat
kedua variabel tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain cross-
sectional. Partisipan berjumlah 347 anggota geng pelajar di Kota Medan yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala persepsi terhadap ancaman dan skala
perilaku agresi. Persepsi ancaman diukur berdasarkan empat dimensi Integrated Threat Theory,
sedangkan perilaku agresi diukur menggunakan skala yang mengacu pada Buss-Perry Aggression

G Questionnaire. Analisis data dilakukan dengan regresi linear sederhana. Hasil menunjukkan hubungan
prediktif positif dan signifikan antara persepsi ancaman dan kecenderungan perilaku agresif (p < 0,001).
Koefisien regresi sebesar 1,364 dan R? = 0,632, yang berarti persepsi ancaman menjelaskan 63,2%
varians perilaku agresif. Sebagian besar partisipan berada pada kategori sedang untuk perilaku agresif
(44,4%) dan persepsi ancaman (42,9%). Temuan ini mendukung Integrated Threat Theory, yang
menyatakan bahwa persepsi ancaman terhadap kelompok luar berkaitan dengan respons negatif dan
kecenderungan agresif. Namun, karena menggunakan desain cross-sectional, hasil tidak dapat
diinterpretasikan sebagai hubungan kausal

Kata kunci: agresi; geng pelajar; persepsi ancaman; remaja; ancaman antarkelompok

1. LATAR BELAKANG
Perilaku agresif pada remaja merupakan salah satu bentuk perilaku
menyimpang yang dapat muncul dalam berbagai konteks sosial, termasuk dalam

hubungan antarkelompok pelajar. Fenomena tersebut menjadi perhatian karena
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konflik antarpelajar dapat berkembang menjadi tindakan agresif yang merugikan
individu maupun kelompok. Dalam konteks Kota Medan, fenomena tawuran dan
konflik antarkelompok pelajar masih ditemukan, termasuk kasus yang melibatkan
geng pelajar. Riset ini mencatat sejumlah kasus kekerasan antarpelajar di Kota
Medan yang menunjukkan bahwa konflik kelompok dapat menimbulkan dampak

serius bagi remaja yang terlibat maupun lingkungan sekitarnya.

Perilaku agresif pada remaja tidak dapat dilepaskan dari karakteristik
perkembangan pada masa tersebut. Santrock (2019) menjelaskan bahwa masa
remaja ditandai oleh perubahan biologis, kognitif, emosional, dan sosial serta
meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam pembentukan sikap dan perilaku.
Erikson (1968) menjelaskan bahwa remaja berada pada tahap pencarian identitas,
sedangkan Steinberg (2014) menekankan kerentanan remaja terhadap pengaruh
teman sebaya dan kecenderungan mengambil risiko. Kondisi tersebut dapat
membuat remaja lebih mudah menyesuaikan perilakunya dengan norma

kelompok, termasuk ketika norma kelompok mendukung perilaku agresif.

Dalam kelompok geng pelajar, proses pengelompokan sosial membentuk
pembedaan antara kelompok sendiri (in-group) dan kelompok lain (out-group).
Tajfel dan Turner (1979) menjelaskan bahwa individu cenderung mengidentifikasi
diri dengan kelompok sosial tertentu dan membedakan kelompoknya dengan
kelompok lain untuk mempertahankan identitas serta citra positif kelompok. Pada
anggota geng pelajar, identifikasi tersebut dapat memperkuat loyalitas dan
solidaritas kelompok sekaligus meningkatkan sensitivitas terhadap kelompok lain.
Persepsi terhadap ancaman menjadi salah satu faktor psikologis yang relevan
untuk menjelaskan munculnya perilaku agresif. Anderson dan Bushman (2002)
menjelaskan bahwa perilaku agresi dipengaruhi oleh faktor individu maupun
situasi, termasuk bagaimana individu mempersepsikan keadaan yang
dihadapinya. Ketika individu atau kelompok menilai bahwa dirinya berada dalam
situasi yang membahayakan, penilaian tersebut dapat memunculkan emosi negatif
dan mendorong respons agresif. Fernandes Jr. dkk. (2013) juga menunjukkan

bahwa persepsi individu berperan dalam menentukan perilaku, sedangkan Silvers
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(2022) menekankan pentingnya perkembangan regulasi emosi pada remaja dalam

merespons situasi yang dipersepsikan sebagai ancaman.

Hubungan antara persepsi ancaman dan respons terhadap kelompok lain
dapat dijelaskan melalui Integrated Threat Theory yang dikemukakan oleh
Stephan dan Stephan (2000). Teori tersebut menjelaskan bahwa persepsi ancaman
antarkelompok dapat berkaitan dengan munculnya sikap negatif terhadap
kelompok luar. Dalam konteks geng pelajar, ancaman dapat dipersepsikan melalui
kekhawatiran terhadap keamanan kelompok, ancaman terhadap identitas dan
kehormatan kelompok, kecemasan ketika berhadapan dengan kelompok rival,
maupun stereotip negatif terhadap kelompok lain. Keempat bentuk ancaman
tersebut dapat saling berkaitan dan meningkatkan kecenderungan anggota

kelompok untuk memberikan respons defensif.

Berdasarkan fenomena meningkatnya keterlibatan pelajar dalam kelompok
geng yang kerap disertai perilaku agresif, diperlukan kajian yang lebih mendalam
mengenai faktor psikologis yang melatarbelakanginya, salah satunya adalah
persepsi ancaman. Persepsi ancaman penting untuk diteliti karena ketika individu
atau kelompok merasa terancam oleh pihak lain, penilaian tersebut dapat
mendorong munculnya kecenderungan perilaku agresi. Pemahaman mengenai
persepsi ancaman menjadi penting khususnya dalam konteks geng pelajar karena
dinamika hubungan antarkelompok dapat melibatkan rivalitas dan pembedaan
antara kelompok sendiri dan kelompok lain. Dengan demikian, pengkajian
persepsi ancaman dapat membantu memahami dinamika psikologis yang
berkaitan dengan munculnya kecenderungan perilaku agresi pada anggota geng

pelajar.

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam menunjukkan keterkaitan
antara pemrosesan ancaman dan agresi. Euler dkk.(2017) menunjukkan bahwa
cara individu memproses suatu situasi sebagai ancaman berkaitan dengan perilaku
agresif yang disengaja, sedangkan Tordjman (2022) menjelaskan bahwa ancaman
fisik maupun psikologis dapat berkaitan dengan respons stres dan perilaku agresif.

Barnum dan Solomon (2019) juga digunakan dalam riset kali ini untuk
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menjelaskan bahwa kondisi ancaman dan provokasi dapat berkaitan dengan
respons emosional serta kecenderungan perilaku agresif.

Sejumlah studi sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi ancaman
antarkelompok berkaitan dengan peningkatan sikap permusuhan dan perilaku
agresif (contoh: Riek et al., 2006; Stephan et al., 2002). Penelitian kali ini secara
khusus menempatkan persepsi ancaman dalam konteks geng pelajar di Kota
Medan, yaitu kelompok remaja yang memiliki dinamika in-group dan out-group
serta berhadapan dengan rivalitas antarkelompok. Kondisi tersebut menunjukkan
urgensi untuk mengkaji persepsi ancaman bukan hanya sebagai penilaian
individual, tetapi sebagai proses psikologis dalam dinamika kelompok pelajar.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian hubungan prediktif persepsi
ancaman terhadap kecenderungan perilaku agresi pada anggota geng pelajar di
Kota Medan dengan menggabungkan empat bentuk ancaman dalam [Integrated
Threat Theory sebagai gambaran persepsi ancaman secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh persepsi terhadap ancaman terhadap kecenderungan perilaku agresi

pada kelompok geng pelajar di Kota Medan.
2. KAJIAN TEORITIS
Perilaku Agresi

Buss dan Perry (1992) memandang agresi melalui empat dimensi,
yaitu fisik (physical aggression), agresi verbal (verbal aggression), kemarahan
(anger), dan permusuhan (hostility). Physical aggression berkaitan dengan
kecenderungan melakukan tindakan agresif secara fisik, verbal aggression
dengan ekspresi agresif melalui kata-kata, anger dengan aspek emosional, dan
hostility dengan aspek kognitif berupa sikap bermusuhan. Jika dilihat ke empat
dimensi ini saling terkait dan membentuk gambarakan perilaku agresi. Bisa
dikatakan agresi fisik dan verbal itu lebih eksternal, sedangkan marah dan
permusuhan itu lebih mencerminkan kondisi emosi dan kognitif individu. Dalam
penelitian ini, perilaku agresi dioperasionalkan menggunakan skor total untuk

menggambarkan kecenderungan agresi secara keseluruhan.
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Persepsi Ancaman

Persepsi terhadap ancaman merupakan penilaian individu bahwa
pihak lain atau kelompok luar memiliki potensi membahayakan kepentingan
kelompoknya. Integrated Threat Theory menguraikan empat bentuk ancaman,
yaitu realistic threat, symbolic threat, intergroup anxiety, dan negative
stereotypes (Stephan & Stephan, 2000). Dalam konteks geng pelajar, realistic
threat dapat berkaitan dengan kekhawatiran terhadap serangan fisik atau
keamanan wilayah, symbolic threat dengan kehormatan dan reputasi kelompok,
intergroup anxiety dengan kecemasan saat berinteraksi dengan kelompok rival,
dan negative stereotypes dengan keyakinan bahwa kelompok lain berbahaya atau
tidak dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, persepsi ancaman dipahami sebagai
penilaian anggota geng pelajar bahwa kelompok pelajar lain atau kelompok rival
berpotensi mengancam keamanan, kehormatan, status, solidaritas, maupun
keberlangsungan kelompoknya. Skor total digunakan untuk menggambarkan

persepsi ancaman secara keseluruhan.
Hubungan Persepsi Ancaman dengan Perilaku Agresi

Ketika individu mempersepsikan kelompok luar sebagai ancaman,
tindakan kelompok tersebut dapat ditafsirkan secara lebih negatif sehingga
meningkatkan kewaspadaan, kemarahan, dan permusuhan. Dalam kelompok
geng pelajar, identitas kelompok dan pembedaan in-group serta out-group dapat
memperkuat sensitivitas terhadap ancaman. Oleh karena itu, tindakan yang
ambigu seperti ejekan atau interaksi tertentu dapat ditafsirkan sebagai ancaman
dan berkaitan dengan kecenderungan memberikan respons agresif. Berdasarkan
kerangka tersebut, penelitian ini mengajukan dugaan bahwa semakin tinggi

persepsi ancaman, semakin tinggi kecenderungan perilaku agresi.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain cross-
sectional. Variabel bebas adalah persepsi ancaman dan variabel tergantung adalah
kecenderungan perilaku agresi. Partisipan penelitian berjumlah 347 anggota geng

pelajar di Kota Medan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling \. Seluruh
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responden berusia 15-17 tahun, terdiri atas 82 responden berusia 15 tahun, 103
responden berusia 16 tahun, dan 162 responden berusia 17 tahun.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis Google Form
dengan skala Likert. Instrumen persepsi ancaman terdiri atas 17 aitem dengan rentang
skor 1-5 dan mencakup empat dimensi Integrated Threat Theory. Skor empirik persepsi
ancaman berada pada rentang 17-85 dengan mean 50,22 dan standar deviasi 16,71.
Instrumen perilaku agresi terdiri atas 30 aitem dengan rentang skor 1-5 dan mencakup
physical aggression, verbal aggression, anger, dan hostility. Skor empirik perilaku
agresi berada pada rentang 31-150 dengan mean 88,67 dan standar deviasi 28,67.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear
sederhana dengan bantuan program statistic JASP. Pengujian asumsi dilakukan sebelum
analisis hipotesis. Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah dan
besarnya hubungan prediktif persepsi ancaman terhadap kecenderungan perilaku agresi.
Validitas dan reliabilitas instrumen telah diuji dalam penelitian utama dan digunakan

sebagai dasar analisis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada
kategori sedang untuk kedua variabel. Sebanyak 154 responden (44,4%) berada pada
kategori sedang untuk kecenderungan perilaku agresi, sedangkan 149 responden

(42,9%) berada pada kategori sedang untuk persepsi ancaman. Tabel 1

Variabel Rendah Sedang Tinggi
Perilaku agresi 101 (29,1%) 154 (44,4%) 92 (26,5%)
Persepsi ancaman 101 (29,1%) 149 (42,9%) 97 (28,0%)

Tabel diatas menunjukkan bahwa kategori sedang merupakan kategori yang
paling banyak ditemukan pada kedua variabel. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat persepsi ancaman dan kecenderungan

perilaku agresi yang tidak berada pada kategori ekstrem.

Hasil Regresi Linear Sederhana
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Hasil regresi linear sederhana menunjukkan bahwa persepsi ancaman memiliki
hubungan prediktif positif dan signifikan dengan kecenderungan perilaku agresi.
Koefisien regresi sebesar 1,364 dengan standard error 0,05606 dan p < 0,001. Nilai t
sebesar 24,33 dengan df = 345. Model menghasilkan F = 592 dan R* = 0,632.
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 20,17 + 1,364X. Artinya setiap
peningkatan satu unit persepsi ancaman meningkatkan skor kecenderungan perilaku

agresi sebesar 1,364 poin.

Tabel 2
Prediktor B SE § t p
Persepsi 1,364 0,056 0,795 24,33 < 0,001
ancaman

Nilai R?* = 0,632 menunjukkan bahwa persepsi ancaman menjelaskan 63,2%
variasi kecenderungan perilaku agresi dalam model, sedangkan 36,8% berkaitan dengan
faktor lain yang tidak diteliti. Hasil tersebut mendukung dugaan bahwa semakin tinggi
persepsi ancaman, semakin tinggi kecenderungan perilaku agresi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi ancaman memiliki pengaruh
prediktif yang positif dan signifikan dengan kecenderungan perilaku agresi pada
anggota geng pelajar di Kota Medan. Temuan ini menunjukkan bahwa cara anggota
menilai kelompok lain sebagai sumber ancaman berkaitan dengan kecenderungan
mereka untuk memberikan respons agresif.

Temuan tersebut dapat dipahami melalui Integrated Threat Theory. Ketika
individu mempersepsikan kelompok lain sebagai ancaman terhadap keamanan, status,
nilai, identitas, atau kepentingan kelompok, penilaian tersebut dapat menghasilkan sikap
negatif terhadap kelompok luar. Dalam konteks geng pelajar, realistic threat dapat
berkaitan dengan kekhawatiran terhadap serangan atau keamanan, symbolic threat
dengan kehormatan dan reputasi kelompok, intergroup anxiety dengan kecemasan saat
bertemu kelompok rival, dan negative stereotypes dengan keyakinan bahwa kelompok
lain berbahaya atau tidak dapat dipercaya. Temuan bahwa persepsi ancaman berkorelasi
positif dengan agresi dapat juga dipahami melalui Teori Identitas Sosial (Tajfel &
Turner, 1979; Hogg & Vaughan, 2022). Ancaman dari kelompok luar membuat
identitas sosial sebagai anggota geng semakin salient, sehingga in-group favoritism dan

out-group derogation diperkuat. Dalam konteks geng pelajar di Medan, ancaman tidak
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hanya dipersepsikan sebagai risiko fisik, tetapi juga sebagai ancaman terhadap
kehormatan dan reputasi kelompok. Agresi berfungsi sebagai mekanisme
mempertahankan status sosial dan loyalitas terhadap kelompok. Dengan demikian,
hubungan antara ancaman dan agresi tidak hanya bersifat individual, tetapi juga
kolektif, berakar pada dinamika identitas sosial dalam interaksi antarkelompok.

Hasil penelitian juga sejalan dengan temuan Aberson et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa ancaman memiliki peran dalam hubungan antarkelompok dan
prasangka. Temuan tersebut memberikan dukungan bahwa persepsi ancaman bukan
hanya berkaitan dengan keadaan objektif, tetapi juga dengan cara individu menafsirkan
keberadaan kelompok lain. Dalam konteks penelitian ini, interpretasi bahwa kelompok
rival mengancam kepentingan kelompok dapat berkaitan dengan peningkatan
kecenderungan agresi.

Nilai R? sebesar 63,2% menunjukkan kontribusi yang cukup besar dari persepsi
ancaman dalam menjelaskan variasi kecenderungan perilaku agresi pada sampel
penelitian. Namun, nilai tersebut tidak berarti bahwa 63,2% perilaku agresi secara
mutlak disebabkan oleh persepsi ancaman. Masih terdapat variasi yang berkaitan
dengan faktor lain, seperti karakteristik individu, regulasi emosi, kontrol diri,
pengalaman kekerasan, pengaruh teman sebaya, dan lingkungan sosial.

Temuan kategori sedang pada kedua variabel menunjukkan bahwa agresi pada
anggota geng pelajar tidak selalu berada pada tingkat tinggi. Meskipun demikian,
keberadaan persepsi ancaman tetap penting karena peningkatannya berkaitan dengan
peningkatan kecenderungan agresi. Oleh karena itu, pencegahan dapat diarahkan pada
pengurangan stereotip negatif, peningkatan interaksi positif antarkelompok, dan
pengembangan kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif.

Interpretasi hasil perlu memperhatikan desain cross-sectional. Data dikumpulkan
pada satu waktu sehingga penelitian ini tidak dapat memastikan hubungan sebab-akibat
secara temporal. Hasil lebih tepat dipahami sebagai hubungan prediktif antara persepsi
ancaman dan kecenderungan perilaku agresi. Selain itu, penggunaan self-report dan
karakteristik sampel yang memiliki pengalaman keterlibatan dalam perilaku agresi

dapat membatasi generalisasi hasil.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi ancaman
merupakan faktor penting yang dapat memprediksi kecenderungan perilaku agresi pada
anggota geng pelajar di Kota Medan. Semakin tinggi persepsi ancaman yang dirasakan
oleh remaja terhadap kelompok luar (outgroup), maka semakin tinggi pula
kecenderungan mereka untuk memunculkan perilaku agresi. Dengan kata lain
sensitivitas anggota geng dalam menilai lingkungan luar terutama geng pelajar lain itu
sebagai ancaman nyata yang akan langsung direspons dengan tindakan agresif sebagai
bentuk pertahanan kelompok. Semakin tinggi persepsi ancaman, semakin tinggi pula
kecenderungan perilaku agresi. Persepsi ancaman menjelaskan 63,2% variasi
kecenderungan perilaku agresi dalam model penelitian. Mayoritas responden berada

pada kategori sedang untuk persepsi ancaman maupun kecenderungan perilaku agresi.

Berdasarkan temuan tersebut, upaya pencegahan perilaku agresi pada geng pelajar dapat
dioptimalkan dengan berfokus pada bagaimana mengurangi prasangka dan juga
stereotip negatif. Intervensi yang juga memperkuat interaksi positif antar kelompok
untuk mengurangi prasangka. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan sampel agar lebih beragam dan representatif. Penelitian
mendatang juga diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-faktor psikologis atau sosial
lain yang berpotensi memprediksi perilaku agresi, serta mulai menerapkan penelitian
yang mengarah pada intervensi yang tujuannya pada program pencegahan perilaku

agresi antarkelompok.
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